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ABSTRACT 
Infection is one of the main causes of death in hospitals and other health care facilities. 
Therefore, infection prevention and control is an effort that must be carried out by every health 
worker. This study aims to find out the description of the implementation of standard operational 
procedures for infection control by professional students at RSGM FKG Usakti. This type of 
research is a scriptive observational study with a cross sectional study design. The results of this 
study indicate that 100% of professional students know the procedures for doing hand hygiene 
correctly. 98% of professional students consider immunization / booster important to do to prevent 
infection. 69% of professional students know the color codes of medical and non-medical waste in 
waste management. 59% of professional students know the standardization of efforts to prevent 
cross infection according to WHO. 100% of respondents said that there were infectious and non-
infectious rubbish bins in each cubicle. 93% of respondents said there was a box 
yellow on each cubicle. 48% of respondents said that there was soap in the sink in each cubicle. 
 




 Infeksi merupakan salah satu 
penyebab utama kematian di rumah 
sakit dan sarana pelayanan kesehatan 
lainnya. Di Indonesia, infeksi menjadi 
salah satu penyebab utama kematian 
ibu da bayi yang baru lahir. Selain itu, 
menyebabkan perpanjangan masa 
rawat inap bagi pasien. Risiko infeksi 
di rumah sakit atau yang biasa disebut 
dengan infeksi nosokomial terus 
meningkat dari 1% di beberapa 
Negara Eropa dan Amerika, sampai 
lebih dari 40% di Asia, Amerika Latin 
dan Afrika. Di Negara berkembang 
diperkirakan >40% pasien di rumah 
sakit terserang infeksi nosokomial. 1,2 
 Pencegahan dan pengendalian 
infeksi merupakan upaya yang wajib 
dilakukan oleh setiap tenaga 
kesehatan.3 Tujuan dari pencegahan 
dan pengendalian infeksi pada 
fasilitas pelayanan kesehatan gigi dan 
mulut yaitu untuk mencegah 
penularan infeksi baik kepada tenaga 
kesehatan maupun pasien ketika 
sedang dilakukan perawatan 
kesehatan gigi dan mulut.4 
 Dalam beberapa dekade 
terakhir, munculnya infeksi 
munculnya infeksi mematikan seperti 
infeksi HIV dan HBV, wabah SARS, 
virus H5N1 (flu burung) dan H1N1 
(flu babi) meningkatkan 
kekhawatiran pada tenaga kesehatan 
maupun pasien dalam penyebaran 
penyakit menular. Oleh sebab itu, 
sarana pelayanan kesehatan wajib 
memberikan jaminan keamanan 
kesehatan kepada tenaga kesehatan 
maupun kepada pasien.4 




 Hal ini menunjukkan betapa 
pentingnya penatalaksanaan 
pengendalian infeksi dalam 
pelayanan kesehatan khususnya pada 
kesehatan gigi dan mulut baik di 
klinik, puskesmas, ataupun rumah 
sakit. Mengingat akibat yang 
ditimbulkan dari infeksi cukup serius 
bagi kesehatan, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang 
penatalaksanaan pengendalian infeksi 
di Klinik RSGM FKG Usakti 
berdasarkan kewaspadaan isolasi 




 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran pelaksanaan 
standar operasional prosedur 
pengendalian infeksi oleh mahasiswa 
profesi di RSGM FKG Usakti 
berdasarkan kewaspadaan isolasi 




 Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kuantitatif 
dengan rancangan penelitian 
menggunakan studi potong lintang 
(cross sectional study), pada 61 
sampel dengan metode observasio 
yang dilakukan analisa, 
menggunakan persentasi/proporsi dan  
distribusi frekuensi. 
 Penatalaksanaan 
pengendalian infeksi memiliki 
definisi upaya untuk mencegah 
penularan penyakit yang berasal dari 
tangan, saliva, darah, sekresi hidung, 
sekresi paru, udara, air, debu, aerosol, 
percikan atau tetesan, plak, kalkulus, 
bahan tumpatan gigi, debris dari 
rongga mulut dan luka terbuka yang 
dapat menyebar melalui kontak 
langsung dengan luka atau saliva 
darah yang terinfeksi, kontak tidak 
langsung dari alat-alat yang 
terkontaminasi, percikan darah, 
saliva, sekresi nasofaring langsung 
pada kulit yang terluka maupun yang 
utuh atau mukosa, aerosol atau 
penyebaran mikroorganisme melalui 
udara (droplet infection). 
Penatalaksanaan ini dinilai 
dengan melakukan observasi 
terhadap setiap tindakan medis yang 
dilakukan mahasiswa klinik integrasi 
dan memberikan kuesioner yang telah 
dibuat, dengan indikator melakukan 
kebersihan tangan sebelum dan 
sesudah memeriksa pasien, 
mengenakan alat pelindung diri 
(APD), penanganan limbah medis 
dan benda tajam, penanganan linen, 
penanganan manajemen lingkungan, 
penanganan peralatan perawatan 
pasien, melakukan perlindungan 
kesehatan karyawan, etika batuk. 
Peneliti melakukan observasi selama 
27 hari kerja mulai 3 September 2018 
sampai  9 Oktober 2018 di Klinik 
Integrasi RSGM FKG Usakti. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Penelitian ini terdapat 20 
pertanyaan , 4 indikator pertanyaan 
meliputi standar kontrol infeksi, 3 
indikator pertanyaan meliputi sarana 
prasarana pendukung, 1 indikator 
pertanyaan meliputi etika batuk, 4 
indikator pertanyaan meliputi 
kebersihan tangan, 4 indikator 
pertanyaan selanjutnya meliputi alat 
pelindung diri, 2 indikator pertanyaan 
meliputi manajemen lingkungan dan 
penanganan linen, serta 2 indikator 
pertanyaan berikutnya meliputi 
perlindungan kesehatan. 
  




Hasil penelitian yang didapat setelah 
melakukan penelitian selama 27 hari 
kerja pada indikator pertanyaan yang 
meliputi standar kontrol infeksi 
adalah sebagai berikut: 61 mahasiswa 
profesi yang menjadi sampel 
penelitian, sebanyak 36 mahasiswa 
profsi (59%) mengetahui standarisasi 
upaya pencegahan infeksi silang 
menurut WHO, 61 mahasiswa profesi 
(100%) mengetahui tata cara 
melakukan kebersihan tangan yang 
benar, 42 mahasiswa profesi (69%) 
mengetahui kode warna yang 
membedakan limbah medis dan non 
medis dalam manajemen limbah, 60 
mahasiswa profesi (98%) 
menganggap imunisasi penting 
dilakukan untuk mencegah infeksi 
yang sering terjadi. Berdasarkan hasil 
ini terlihat bahwa pengetahuan 
mahasiswa profesi di RSGM FKG 
Usakti tentang standar kontrol infeksi 
sudah cukup baik. 
 Hasil penelitian yang didapat 
pada indikator sarana prasarana 
pendukung adalah sebagai berikut: 61 
mahasiswa profesi yang menjadi 
sampel penelitian, sebanyak 61 
mahasiswa profesi (100%), 
menyatakan terdapat tempat sampah 
infeksi dan non infeksi pada setiap 
kubikel, 57 mahasiswa profesi (93%) 
menyatakan terdapat box kuning pada 
setiap kubikel, 29 mahasiswa profesi 
(48%) menyatakan terdapat sabun 
pada setiap wastafel. Kurangnya 
sarana prasarana sabun pada klinik 
integrasi RSGM FKG Usakti harus 
segera dibenahi, karena sabun 
termasuk salah satu media 
pencegahan infeksi yang penting. 
 Hasil penelitian yang didapat 
pada indikator etika batuk adalah 
sebagai berikut: dari 61 mahasiswa 
profesi yang menjadi sampel 
penelitian, sebanyak 24 mahasiswa 
profesi (39%) mengetahui tata cara 
etika batuk yang baik dan benar. 
Berdasarkan hasil ini, etika batuk 
mahasiswa profesi RSGM FKG 
Usakti masih sangat minim, 
pengetahuan mahasiswa profesi 
tentang tata cara etika batuk yang baik 
dan benar masih sangat perlu 
ditingkatkan, karena batuk menjadi 
salah satu media penyebaran infeksi 
penyakit menular dan berbahaya. 
 Hasil penelitian yang didapat 
pada indikator kebersihan tangan 
adalah sebagai berikut: 61 mahasiswa 
profesi yang menjadi sampel 
penelitian, sebanyak 39 mahasiswa 
profesi (64%) menerapkan 5 momen 
kebersihan tangan, 32 mahasiswa 
profesi (52%) menerapkan 5 momen 
kebersihan tangan sebelum 
memeriksa pasien, 49 mahasiswa 
profesi (80%) menerapkan 5 momen 
kebersihan tangan sesudah 
melakukan pemeriksaan terhadap 
pasien, 55 mahasiswa profesi (90%) 
menggunakan sabun cair/bahan 
antiseptik saat melakukan tindakan 
kebersihan tangan. Dari hasil 
penelitian tersebut terlihat bahwa 
lebih banyak mahasiswa profesi yang 
melakukan kebersihan tangan 
sesudah melakukan tindakan 
pemeriksaan pasien dibandingkan 
sebelum melakukan tindakan 
pemeriksaan pasien, pada 
kenyataannya menurut Kementerian 
Kesehatan RI tenaga pelayanan 
kesehatan harus menerapkan “5 
momen kebersihan tangan”, pada saat 
sebelum menyentuh pasien, sebelum 
melakukan prosedur kebersihan atau 
aseptik, setelah terkena cairan tubuh, 
setelah bersentuhan dengan pasien 
dan setelah bersentuhan dengan 
lingkungan pasien termasuk 




permukaan atau barang-barang yang 
tercemar untuk menghindari 
penyebaran infeksi.5 
 Hasil penelitian yhang didapat 
pada indikator alat pelindung diri 
adalah sebagai berikut: 61 mahasiswa 
profesi (100% mengenakan masker, 
61 mahasiswa profesi (100%) 
mengenakan sarung tangan, 61 
mahasiswa profeis (100% mengganti 
sarung tangan pada saat berganti 
pasien, 61 mahasiswa profesi (100%) 
mengenakan jas praktek. Hal ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa 
profesi di RSGM FKG Usakti telah 
mencegah terjadinya penyebaran 
infeksi silang melalui indikator 
pemakaian alat pelindung diri (APD) 
 Hasil penelitian yang didapat 
pada indikator manajemen 
lingkungan dan penanganan linen 
adalah sebagai berikut: 61 mahasiswa 
profesi yang menjadi sampel 
penelitian, sebanyak 46 mahasiswa 
profesi (75%) melakukan kebersihan 
dan disinfeksi pada sekitar area kerja 
dan 48 mahasiswa profesi (79%) 
mengganti kain alas instrumen yang 
digunakan. Dalam hal ini manajemen 
lingkungan dan penangan linen 
mahasiswa profesi RSGM FKG 
Usakti terbilang sudah cukup baik. 
 Hasil penelitian yang didapat 
pada indikator perlindungan 
kesehatan adalah sebagai berikut: 61 
mahasiswa profesi yang menjadi 
sampel penelitian, sebanyak 46 
mahasiswa profesi (75%) 
menggunakan utility gloves saat 
mencuci instrumen yang tajam dan 45 
mahasiswa profesi (74%) 
menerapkan teknik satu tangan saat 
menutup jarum suntik.   Untuk 
perlindungan kesehatan yang 
dilakukan oleh mahasiswa RSGM 
FKG Usakti sudah terbilang cukup 
baik. 
 
 Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian 
gambaran penerapan standar 
operasional pengendalian infeksi oleh 
mahasiswa profesi di RSGM FKG 
Usakti pada tanggal  3 September 
2018 sampai  9 Oktober 2018, maka 
dapat disimpulkan bahwa upaya 
pencegahan yang dilakukan 
mahasiswa profesi klinik RSGM 
FKG Usakti sudah terbilang cukup 
baik dan sudah sesuai prosedur di 
RSGM. 
 Selain itu diharapkan 
manajemen RSGM FKG Usakti bias 
meningkatkan serta memberi 
pemahaman lebih kepada mahasisw 
aprofesi dengan cara emberi 
penyuluhan ataupun memasang 
beberapa aturan mengenai 
pencegahan dan pengendalian infeksi 
yang harus dilakukan setiap tenaga 
pelayanan kesehatan gigi dan ulut 
agar para mahasiswa profesi bias 
lebih mendalami dan mengetahui 
pentingnya kontrol infeksi serta 
bahaya dari infeksi silang. 
 Kelemahan dari penelitian ini 
adalah peneliti melakukan penelitian 
denga cara wawancara dan observasi, 
pertanyaan yang diajukan saat 
wawancara seharusnya berupa 
multiple choice dan pada saat 
melakukan observasi seharusnya 
peneliti melakukan dengan cara diam-
diam maka responden tidak 
menyadari bahwa sedang diteliti 
sehingga diharapkan hasil penelitian 
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